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Lampiran 1. Hasil Identifikasi Tumbuhan.
[image: image59.jpg]



Lampiran 2. Surat Rekomendasi Persetujuan Etik Penelitian
[image: image60.jpg]



Lampiran 3. Tumbuhan Bunga Asoka
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Daun segar asoka



Proses pengeringan daun asoka
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Serbuk daun asoka



Ekstrak daun asoka

Lampiran 4. Makroskopik Daun Asoka (Ixora paludosa (Blume) Kurz.) 
[image: image65.jpg]



Keterangan:

1. Warna daun hijau tua

2. Ujung daun meruncing

3. Pinggir daun merata

Lampiran 5. Mikroskopik Daun Asoka (Ixora paludosa (Blume) Kurz.) 
[image: image66.jpg]
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Keterangan:

1. Eoidermis bawah dengan stomata

2. Kristal kalsium oksalat bentuk jarum

Lampiran 6. Alat Rotary Evaporator, Azeotrop dan Tanur
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Roratry evaporator



Azeotrop
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Tanur

[image: image74.png]


Lampiran 7. Bagan Alir Skrining Fitokimia dan Karakterisasi

[image: image75.jpg]HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155

Telp. 061 - 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail.nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan, 07 Januari 2020
No. 1 4762/MEDA/2020
Lamp. Do
Hal : Hasil Identifikasi - e - - -
Kepada YTH,
Sdr/i : Lusi Hariska
NIM : 182114057
Instansi : Fakultas Farmasi Universitas Muslim Nusantara Al- Washliyah

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Gentianales

Famili : Rubiaceae

Genus : Ixora

Spesies * Ixora paludosa (Blume) Kurz.

Nama Lokal: Bunga Asoka

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Dr Nursahara Pasaribu, M.Sc
NIP. 196301231990032001
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Di bersihkan dari pengotor kemudian







Di cuci bersih dan di tiriskan 
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kemudian di keringkan di lemari pengering 
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Di timbang 





Di haluskan 

  Di timbang






Dimaserasi                               dengan Etanol 96 %




Diuapkan dengan rotary evaporator 








Lampiran 8. Bagan Alir Pembuatan Ekstrak Daun Asoka








Dimasukkan kedalam bejana






Ditambahkan etanol 96%

sebanyak 75 bagian (3.750 ml) diaduk

  Didiamkan selama 5 hari sambil                           diaduk






  Disaring



Dimasukkan dengan etanol 
  96%    sebanyak 25 bagian 
  (1.250 ml) dan diaduk
Dimaserasi kembali selama 2    hari sambil diaduk

    Disaring 











    Diperlukan dengan rotary evaporator pada   

suhu 60˚C        
Diuapkan dengan penangas air


Lampiran 9. Bagan Pengujian Ekstrak pada Mencit



Di masukkan kedalam kandang yang  bersih dan memiliki ventilasi yang baik

Diberi  makan jagung dan diberi minum

Dikondisikan lebih kurang selama 2 minggu



Dikelompokkan menjadi 5 kelompok

Dipuasakan selama 18 Jam

Diinduksi cabe rawit setan secara oral

Didiamkan selama 1 jam





        Diamati dalam waktu 6 jam

Lampiran 10. Mencit Saat Pengamatan


Mencit dalam keadaan normal

Mencit dalam keadaan diare

Lampiran 11. Feses Mencit


Feses mencit normal



Feses mencit berlendir


Feses mencit lembek

Lampiran 12. Hasil Perhitungan Karakteristik Simplisia

1. Penetapan Kadar Air

	No
	Berat Sampel
	Volume Awal
	Volume Akhir

	1.
	5,03
	0,5
	0,7

	2.
	5,05
	0,75
	0,9

	3.
	5,02
	0,6
	0,7


Kadar Air = [image: image2.png]Volume akhir—Volume awal
“Berat Sampel



 X 100%

Kadar air 1 = [image: image4.png]


 X 100% = 4%

Kadar air 2 = [image: image6.png]—0.75



 X 100% = 3%

Kadar air 3 = [image: image8.png]


 X 100% = 2%

Kadar air rata-rata = [image: image10.png]


 = 3%

2. Kadar Sari Larut Air

	No
	Cawan Kosong
	Cawan Berisi
	Cawan Kering

	1.
	57,76
	74,43
	57,89

	2.
	64,22
	81,80
	64,35

	3.
	50,76
	67,19
	50,90


Kadar Sari Larut Air = [image: image12.png]


 X 100%

Kadar sari larut air 1 = [image: image14.png]013X 5



 X 100% = 13%

Kadar sari larut air 2 = [image: image16.png]013x5



 X 100% = 13%

Kadar sari alrut air 3 = [image: image18.png]0.14X5



 X 100% = 14%

Kadar sari larut air rata-rata = [image: image20.png]13+13+14



 = 13,33%

3. Kadar Sari Larut Etanol

	No
	Cawan Kosong
	Cawan Berisi
	Cawan Kering

	1.
	57,78
	71,60
	57,90

	2.
	64,21
	78,67
	64,35

	3.
	50,79
	64,72
	50,89


Kadar Sari Larut Etanol = [image: image22.png]


 X 100%

Kadar sari larut etanol 1 = [image: image24.png]=22 X 1009% = 12%




Kadar sari larut etanol 2 = [image: image26.png]=22 X 1009 = 14%




Kadar sari larut etanol 3 = [image: image28.png]01X5

X 1009% = 10%




Kadar sari larut etano rata-rata = [image: image30.png]12+14+10

12%




4. Kadar Abu Total

	No
	Berat Sampel
	Berat Abu

	1.
	2
	0,12

	2.
	2
	0,06

	3.
	2
	0,07


Kadar Abu Total = [image: image32.png]Berat abu (g)
Berat sampsl



 X 100%

Kadar abu total 1 = [image: image34.png]—= X 100% = 6%




Kadar abu total 2 = [image: image36.png]~- X100% = 3%




Kadar abu total 3 = [image: image38.png]-~ X100% = 3,5%




Kadar abu total rata-rata = [image: image40.png]



5. Kadar Abu Tidak Larut Asam

	No
	Berat Sampel
	Berat Abu

	1.
	2
	0,02

	2.
	2
	0,03

	3.
	2
	0,03


Kadar Abu tidak Larut Asam = [image: image42.png]Berat abu (g)
Berat sampsl



 X 100%

Kadar abu tidak larut asam 1 = [image: image44.png]- X100% = 1%




Kadar abu tidak larut asam 2 = [image: image46.png]- X100% = 1,5%




Kadar abu tidak larut asam 3 = [image: image48.png]- X100% = 1,5%




Kadar abu tidak larut asam rata-rata = [image: image50.png]1,33%





Lampiran 13. Tabel Konversi Antara Jenis Hewan Dengan Manusia (Harmita dan Radji, 2008)
	
	Mencit

20 g
	Tikus

200 g
	Marmut

400 g
	Kelinci

1,5 kg
	Kera

4 kg
	Anjing

12 kg
	Manusia

70 kg

	Mencit

20 g
	1,0
	7,0
	12,25
	27,8
	64,1
	124,3
	387,9

	Tikus

200 g
	0,14
	1,0
	1,74
	3,0
	9,2
	17,8
	56,0

	Marmut

400 g
	0,008
	0,57
	1,0
	2,25
	5,2
	10,2
	31,5

	Kelinci

1,5 kg
	0,04
	0,25
	0,44
	1,0
	2,4
	4,5
	14,2

	Kera

4 kg
	0,016
	0,11
	0,19
	0,42
	1,0
	1,9
	6,1

	Anjing

12 kg
	0,008
	0,06
	0,10
	0,22
	0,52
	1,0
	3,1

	Manusia

70 kg
	0,0026
	0,018
	0,031
	0,07
	0,16
	0,32
	1,0


Lampiran 14.  Volume Maksimum Sediaan Uji Yang Diberikan Pada Hewan Uji (Harmita dan Radji, 2008).
	Jenis Hewan Uji
	Volume maksimum (ml) sesuai jalur pemberian

	
	i.v
	i.m
	i.p
	s.c
	p.o

	Mencit (20-30 g)
	0,5
	0,05
	1,0
	0,5-1,0
	1,0

	Tikus (200 g)
	1,0
	0,1
	2-5
	2-5
	5,0

	Hamster (50 g)
	-
	0,1
	1-2
	2-5
	2,5

	Marmut (300 g)
	-
	0,25
	2-5
	5,0
	10,0

	Kelinci (2,5 kg)
	5-10
	0,5
	10-20
	5-10
	20,0

	Kucing (3 kg)
	5-10
	1,0
	10-20
	5-10
	50,0

	Anjing (5 kg)
	10-20
	5,0
	20-50
	10,0
	100,0


Keterangan
:

i.v
: intravena

i.m
: intramuskular

i.p
: intraperitonial

s.c
: subcutan

p.o
: peroral

Lampiran 15. Perhitungan Dosis

1. Dosis Diatab

Konversi dosis manusia ke dosis mencit

Dosis lazim diatab pada manusia 600mg

Manusia = 70kg ke mencit 20gr = 0,0026

Dosis terapi ke mencit:

Dosis terapi manusia X 0,0026


= 600mg X 0,0026 = 1,56mg


= [image: image52.png]


 X 1,56 = 78mg/kg BB

Pada konsentrasi 1%

= 1mg/100ml = 10mg/ml

dosis mencit 30gr
= [image: image54.png]1000



 X 30gr = 2,34mg

volume


= [image: image56.png]dosis
consentrasi



 = [image: image58.png]2.34mg
10mg/ml



 = 0,234ml

2. Perhitungan dosis Volume Pemberian Suspensi EDA

Konsentrasi EDA = 1% = 

Maka untuk membuat suspensi EDA dengan konsentrasi 1% sebanyak 10ml, EDA yang diambil sebanyak


a. Dosis EDA 50mg/kg BB

Volume pemberian suspensi EDS 50 mg/kg BB:

Jika berat badan mencit 30 g, maka EDS yang diberikan tiap mencit sebanyak
            30g

=
X 50 mg = 1,5  mg

            1000 g

                                                               1,5 mg
    Maka, volume yang diberikan =
= 0,15  ml






   10mg/ml

b. Dosis EDA100mg/kg BB

Volume pemberian suspensi EDA 100 mg/kg BB:

Jika berat badan mencit 30 g, maka EDA yang diberikan tiap mencit sebanyak 

             30g

=
X 100 mg = 3 mg

             1000 g


3 mg

   Maka, volume yang diberikan =
= 0,3 ml






  10mg/ml

c. Dosis EDA 150mg/kgBB

Volume pemberian suspensi EDA 150 mg/kg BB:

Jika berat badan mencit 30 g, maka EDA yang diberikan tiap mencit sebanyak 

            30 g

 =
X  150 mg = 4,5 mg

            1000 g


4,5 mg

Maka, volume yang diberikan =
= 0,45 ml





               10mg/ml

Lampiran 16.  Hasil Pengamatan Mulai Terjadi Diare yang Diinduksi oleum ricini Setelah Pemberian Kontrol Positif, Kontrol Negatif dan Ekstrak Daun Asoka 

	Perlakuan
	Mulai Diare (Menit ke)
	Jumlah
	Rata-rata

	
	Pengulangan
	
	

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	
	

	CMC-Na 0,5% BB
	70
	75
	60
	60
	65
	330
	66

	Diatab 600mg/kg BB
	95
	110
	120
	120
	130
	575
	115

	EDA 50mg/kg BB
	75
	75
	85
	80
	80
	395
	79

	EDA 100mg/kg BB
	105
	110
	120
	115
	130
	580
	116

	EDA 150mg/kg BB
	125
	125
	135
	140
	130
	655
	131


Keterangan :



OR
: Oleum Ricini



EDA
: Ekstrak Daun Asoka
Lampiran 17. Hasil Pengamatan Konsistensi Feses (berlendir, lembek, normal) Meliputi Diameter Serapan dan Berat Feses Setelah PemberianKontrol Positif, Kontrol Negatif dan Ekstrak Daun Asoka
1. Konsistensi Feses Berlendir 

	Perlakuan
	Diameter serapan air (cm)
	Berat feses

(g)

	OR+ CMC 0,5%
	1,40
	0,58

	OR + Diatab 600mg
	1,21
	0,27

	OR + EDA 50 mg/kg BB
	1,61
	0,14

	OR +  EDA 100 mg/kg BB
	1,27
	0,44

	OR + EDA 150 mg/kg BB
	1,42
	0,25


2. Konsistensi Feses Lembek

	Perlakuan
	Diameter serapan air (cm)
	Berat feses

(g)

	OR+ CMC 0,5%
	1,56
	0,19

	OR + Diatab 600mg
	1,63
	0,18

	OR + EDA 50 mg/kg BB
	1.88
	0,20

	OR +  EDA 100 mg/kg BB
	1,29
	0,21

	OR + EDA 150 mg/kg BB
	0,30
	0,18


3. Konsistensi Feses Normal 

	Perlakuan
	Diameter serapan air (cm)
	Berat feses

(g)

	OR+ CMC 0,5%
	0,32
	0,23

	OR + Diatab 600mg
	0,34
	0,23

	OR + EDA 50 mg/kg BB
	0,28
	0,21

	OR +  EDA 100 mg/kg BB
	0,36
	0,20

	OR + EDA 150 mg/kg BB
	0,26
	0,19


Keterangan :



OR
: Oleum Ricini



EDA
: Ekstrak Daun asoka

Lampiran 18. Hasil Pengamatan Frekuensi Diare dan Lama Terjadinya Diare pada Mencit yang Telah Diinduksi oleum ricini Setelah Pemberian Kontrol Negatif, Kontrol Positif dan Ekstrak Daun Asoka

1. Pengamatan Frekuensi Diare

	Perlakuan
	Frekuensi Diare (n kali)
	Jumlah
	Rata-rata

	
	Pengulangan
	
	

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	
	

	OR+ CMC 0,5%
	10
	12
	13
	9
	9
	53
	10,6

	OR + Diatab 600mg
	9
	10
	10
	8
	11
	48
	9,6

	OR + EDA 50 mg/kg BB
	9
	5
	7
	9
	8
	38
	7,6

	OR +  EDA 100 mg/kg BB
	8
	7
	7
	6
	5
	33
	6,6

	OR + EDA 150 mg/kg BB
	7
	5
	4
	7
	6
	29
	5,8


2. Pengamatan Lama Terjadinya Diare Setelah Pemberian Oleum Ricini
	Perlakuan
	Hewan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	
	T2-T1
	T2-T1
	T2-T1
	T2-T1
	T2-T1
	
	

	OR+ CMC 0,5%
	256
	245
	255
	260
	250
	1.266
	253,2

	OR + Diatab 600mg
	160
	140
	105
	95
	90
	590
	118

	OR + EDA 50 mg/kg BB
	185
	160
	160
	170
	140
	815
	163

	OR +  EDA 100 mg/kg BB
	135
	105
	110
	95
	85
	530
	106

	OR + EDA 150 mg/kg BB
	120
	95
	75
	75
	80
	445
	89


Keterangan :



OR
: Cabe Rawit Setan



EDA
: Ekstrak Daun Asoka



T1
: Waktu pertama 



T2
: Waktu kedua 

	Lampiran 19 Hasil Deskriptif Data

Descriptives

	WAKTU MULAI TERJADINYA DIARE

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	95% Confidence Interval for Mean
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound
	
	

	CMC
	5
	66.0000
	6.51920
	2.91548
	57.9053
	74.0947
	60.00
	75.00

	DIATAB
	5
	115.0000
	13.22876
	5.91608
	98.5743
	131.4257
	95.00
	130.00

	EDA 50 mg/kg BB
	5
	79.0000
	4.18330
	1.87083
	73.8057
	84.1943
	75.00
	85.00

	EDA 100mg/kg BB
	5
	116.0000
	9.61769
	4.30116
	104.0581
	127.9419
	105.00
	130.00

	EDA 150 mg/kg BB
	5
	131.0000
	6.51920
	2.91548
	122.9053
	139.0947
	125.00
	140.00

	Total
	25
	101.4000
	26.32014
	5.26403
	90.5356
	112.2644
	60.00
	140.00

	Descriptives

	BERAT FESES BERLENDIR

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	95% Confidence Interval for Mean
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound
	
	

	CMC
	5
	.5800
	.29496
	.13191
	.2138
	.9462
	.10
	.90

	DIATAB
	5
	.2760
	.34947
	.15629
	-.1579
	.7099
	.10
	.90

	EDA 50 mg/kg BB
	5
	.1420
	.02490
	.01114
	.1111
	.1729
	.10
	.16

	EDA 100mg/kg BB
	5
	.4420
	.41871
	.18725
	-.0779
	.9619
	.10
	.90

	EDA 150 mg/kg BB
	5
	.2560
	.30509
	.13644
	-.1228
	.6348
	.10
	.80

	Total
	25
	.3392
	.32303
	.06461
	.2059
	.4725
	.10
	.90

	
Descriptives

	BERAT FESES LEMBEK

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	95% Confidence Interval for Mean
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound
	
	

	CMC
	5
	.1920
	.02280
	.01020
	.1637
	.2203
	.16
	.22

	DIATAB
	5
	.1860
	.02966
	.01327
	.1492
	.2228
	.16
	.23

	EDA 50 mg/kg BB
	5
	.2080
	.04658
	.02083
	.1502
	.2658
	.15
	.26

	EDA 100mg/kg BB
	5
	.2140
	.03912
	.01749
	.1654
	.2626
	.16
	.26

	EDA 150 mg/kg BB
	5
	.1800
	.03808
	.01703
	.1327
	.2273
	.13
	.22

	Total
	25
	.1960
	.03559
	.00712
	.1813
	.2107
	.13
	.26


	Descriptives

	BERAT FESES NORMAL

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	95% Confidence Interval for Mean
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound
	
	

	CMC
	5
	.2380
	.00837
	.00374
	.2276
	.2484
	.23
	.25

	DIATAB
	5
	.2340
	.02510
	.01122
	.2028
	.2652
	.21
	.26

	EDA 50 mg/kg BB
	5
	.2140
	.02608
	.01166
	.1816
	.2464
	.18
	.25

	EDA 100mg/kg BB
	5
	.2020
	.02864
	.01281
	.1664
	.2376
	.17
	.24

	EDA 150 mg/kg BB
	5
	.1980
	.01924
	.00860
	.1741
	.2219
	.17
	.22

	Total
	25
	.2172
	.02654
	.00531
	.2062
	.2282
	.17
	.26

	
Descriptives

	DIAMETER FESES BERLENDIR

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	95% Confidence Interval for Mean
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound
	
	

	CMC
	5
	1.4060
	.04879
	.02182
	1.3454
	1.4666
	1.35
	1.48

	DIATAB
	5
	1.2240
	.05595
	.02502
	1.1545
	1.2935
	1.15
	1.30

	EDA 50 mg/kg BB
	5
	1.6160
	.21279
	.09516
	1.3518
	1.8802
	1.30
	1.80

	EDA 100mg/kg BB
	5
	1.2740
	.07987
	.03572
	1.1748
	1.3732
	1.20
	1.40

	EDA 150 mg/kg BB
	5
	1.4240
	.09555
	.04273
	1.3054
	1.5426
	1.30
	1.52

	Total
	25
	1.3888
	.17472
	.03494
	1.3167
	1.4609
	1.15
	1.80

	Descriptives

	DIAMETER FESES LEMBEK

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	95% Confidence Interval for Mean
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound
	
	

	CMC
	5
	1.5600
	.08216
	.03674
	1.4580
	1.6620
	1.45
	1.65

	DIATAB
	5
	1.6320
	.10085
	.04510
	1.5068
	1.7572
	1.50
	1.73

	EDA 50 mg/kg BB
	5
	1.8860
	.11283
	.05046
	1.7459
	2.0261
	1.75
	2.03

	EDA 100mg/kg BB
	5
	1.2900
	.07416
	.03317
	1.1979
	1.3821
	1.20
	1.40

	EDA 150 mg/kg BB
	5
	1.1160
	.05941
	.02657
	1.0422
	1.1898
	1.05
	1.20

	Total
	25
	1.4968
	.28594
	.05719
	1.3788
	1.6148
	1.05
	2.03



	Descriptives

	BERAT FESES NORMAL

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	95% Confidence Interval for Mean
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound
	
	

	CMC
	5
	.2380
	.00837
	.00374
	.2276
	.2484
	.23
	.25

	DIATAB
	5
	.2340
	.02510
	.01122
	.2028
	.2652
	.21
	.26

	EDA 50 mg/kg BB
	5
	.2140
	.02608
	.01166
	.1816
	.2464
	.18
	.25

	EDA 100mg/kg BB
	5
	.2020
	.02864
	.01281
	.1664
	.2376
	.17
	.24

	EDA 150 mg/kg BB
	5
	.1980
	.01924
	.00860
	.1741
	.2219
	.17
	.22

	Total
	25
	.2172
	.02654
	.00531
	.2062
	.2282
	.17
	.26

	Descriptives

	FREKUENSI DIARE

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	95% Confidence Interval for Mean
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound
	
	

	CMC
	5
	10.6000
	1.81659
	.81240
	8.3444
	12.8556
	9.00
	13.00

	DIATAB
	5
	9.6000
	1.14018
	.50990
	8.1843
	11.0157
	8.00
	11.00

	EDA 50 mg/kg BB
	5
	7.6000
	1.67332
	.74833
	5.5223
	9.6777
	5.00
	9.00

	EDA 100mg/kg BB
	5
	6.6000
	1.14018
	.50990
	5.1843
	8.0157
	5.00
	8.00

	EDA 150 mg/kg BB
	5
	5.8000
	1.30384
	.58310
	4.1811
	7.4189
	4.00
	7.00

	Total
	25
	8.0400
	2.26348
	.45270
	7.1057
	8.9743
	4.00
	13.00



	Descriptives

	LAMA TERJADINYA DIARE

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	95% Confidence Interval for Mean
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound
	
	

	CMC
	5
	319.2000
	4.54973
	2.03470
	313.5508
	324.8492
	315.00
	326.00

	DIATAB
	5
	233.0000
	18.23458
	8.15475
	210.3588
	255.6412
	215.00
	255.00

	EDA 50 mg/kg BB
	5
	241.0000
	15.96872
	7.14143
	221.1722
	260.8278
	220.00
	260.00

	EDA 100mg/kg BB
	5
	222.0000
	12.54990
	5.61249
	206.4172
	237.5828
	210.00
	240.00

	EDA 150 mg/kg BB
	5
	220.0000
	14.57738
	6.51920
	201.8998
	238.1002
	210.00
	245.00

	Total
	25
	247.0400
	39.74238
	7.94848
	230.6352
	263.4448
	210.00
	326.00



Lampiran 20 Hasil Analisis Statistik Menggunakan SPSS Dengan Metode Anova 
	ANOVA

	WAKTU MULAI TERJADINYA DIARE

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	15146.000
	4
	3786.500
	51.169
	.000

	Within Groups
	1480.000
	20
	74.000
	
	

	Total
	16626.000
	24
	
	
	


	ANOVA

	BERAT FESES BERLENDIR

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	.592
	4
	.148
	1.547
	.227

	Within Groups
	1.913
	20
	.096
	
	

	Total
	2.504
	24
	
	
	

	ANOVA

	BERAT FESES LEMBEK

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	.004
	4
	.001
	.802
	.538

	Within Groups
	.026
	20
	.001
	
	

	Total
	.030
	24
	
	
	


	ANOVA

	BERAT FESES NORMAL

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	.007
	4
	.002
	3.222
	.034

	Within Groups
	.010
	20
	.001
	
	

	Total
	.017
	24
	
	
	

	ANOVA

	DIAMETER FESES BERLENDIR

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	.467
	4
	.117
	8.813
	.000

	Within Groups
	.265
	20
	.013
	
	

	Total
	.733
	24
	
	
	

	ANOVA

	DIAMETER FESES LEMBEK

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	1.808
	4
	.452
	58.416
	.000

	Within Groups
	.155
	20
	.008
	
	

	Total
	1.962
	24
	
	
	


	ANOVA

	DIAMETER FESES NORMAL

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	.034
	4
	.009
	.589
	.674

	Within Groups
	.292
	20
	.015
	
	

	Total
	.326
	24
	
	
	


	ANOVA

	FREKUENSI DIARE

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	81.360
	4
	20.340
	9.779
	.000

	Within Groups
	41.600
	20
	2.080
	
	

	Total
	122.960
	24
	
	
	

	ANOVA

	LAMA TERJADINYA DIARE

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	33994.160
	4
	8498.540
	43.440
	.000

	Within Groups
	3912.800
	20
	195.640
	
	

	Total
	37906.960
	24
	
	
	


Lampiran 21 Hasil Analisis Statistik Menggunakan SPSS Dengan Metode Tukey
	WAKTU MULAI TERJADINYA DIARE

	Tukey HSD

	PERLAKUAN
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1
	2

	CMC
	5
	66.0000
	

	EDA 50 mg/kg BB
	5
	79.0000
	

	DIATAB
	5
	
	115.0000

	EDA 100mg/kg BB
	5
	
	116.0000

	EDA 150 mg/kg BB
	5
	
	131.0000

	Sig.
	
	.159
	.056

	BERAT FESES BERLENDIR

	Tukey HSD

	PERLAKUAN
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1

	EDA 50 mg/kg BB
	5
	.1420

	EDA 150 mg/kg BB
	5
	.2560

	DIATAB
	5
	.2760

	EDA 100mg/kg BB
	5
	.4420

	CMC
	5
	.5800

	Sig.
	
	.206


	BERAT FESES LEMBEK

	Tukey HSD

	PERLAKUAN
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1

	EDA 150 mg/kg BB
	5
	.1800

	DIATAB
	5
	.1860

	CMC
	5
	.1920

	EDA 50 mg/kg BB
	5
	.2080

	EDA 100mg/kg BB
	5
	.2140

	Sig.
	
	.583

	BERAT FESES NORMAL

	Tukey HSD

	PERLAKUAN
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1

	EDA 150 mg/kg BB
	5
	.1980

	EDA 100mg/kg BB
	5
	.2020

	EDA 50 mg/kg BB
	5
	.2140

	DIATAB
	5
	.2340

	CMC
	5
	.2380

	Sig.
	
	.075


	DIAMETER FESES BERLENDIR

	Tukey HSD

	PERLAKUAN
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1
	2

	DIATAB
	5
	1.2240
	

	EDA 100mg/kg BB
	5
	1.2740
	

	CMC
	5
	1.4060
	1.4060

	EDA 150 mg/kg BB
	5
	1.4240
	1.4240

	EDA 50 mg/kg BB
	5
	
	1.6160

	Sig.
	
	.082
	.062

	DIAMETER FESES LEMBEK

	Tukey HSD

	PERLAKUAN
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1
	2
	3
	4

	EDA 150 mg/kg BB
	5
	1.1160
	
	
	

	EDA 100mg/kg BB
	5
	
	1.2900
	
	

	CMC
	5
	
	
	1.5600
	

	DIATAB
	5
	
	
	1.6320
	

	EDA 50 mg/kg BB
	5
	
	
	
	1.8860

	Sig.
	
	1.000
	1.000
	.698
	1.000


	DIAMETER FESES NORMAL

	Tukey HSD

	PERLAKUAN
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1

	EDA 150 mg/kg BB
	5
	.2600

	EDA 50 mg/kg BB
	5
	.2800

	CMC
	5
	.3200

	DIATAB
	5
	.3400

	EDA 100mg/kg BB
	5
	.3600

	Sig.
	
	.689

	FREKUENSI DIARE

	Tukey HSD

	PERLAKUAN
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1
	2
	3

	EDA 150 mg/kg BB
	5
	5.8000
	
	

	EDA 100mg/kg BB
	5
	6.6000
	
	

	EDA 50 mg/kg BB
	5
	7.6000
	7.6000
	

	DIATAB
	5
	
	9.6000
	9.6000

	CMC
	5
	
	
	10.6000

	Sig.
	
	.314
	.223
	.806


	LAMA TERJADINYA DIARE

	Tukey HSD

	PERLAKUAN
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1
	2

	EDA 150 mg/kg BB
	5
	220.0000
	

	EDA 100mg/kg BB
	5
	222.0000
	

	DIATAB
	5
	233.0000
	

	EDA 50 mg/kg BB
	5
	241.0000
	

	CMC
	5
	
	319.2000

	Sig.
	
	.164
	1.000
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Simplisia Daun Asoka 10 kg








Simplisia Daun Asoka








Simplisia Kering Daun Asoka 3 kg








Serbuk Simplisia Daun Asoka 2,7 kg 





Dibuat Ekstrak





Karakterisasi





Skrining Fitokimia





Pemeriksaan alkaloid 


Pemeriksaan flavonoid


Pemeriksaan Glikosida


Pemeriksaan Saponin


Pemeriksaan Tanin


Pemeriksaan Steroid 





Makroskospik


Mikroskospik


PenetapanKadar Air 


Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Air


Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Etanol


Penetapan Kadar Abu Total


Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Dalam asam 





maserat





Ekstrak kental 





Uji anti diare





Skrining Fitokimia





Hasil





500 g serbuk simplisia Daun Asoka





Ampas





Maserat I





Maserat II





Maserat Daun Asoka





Ekstrak Daun Asoka





25 Ekor Mencit jantan putih





25 Ekor Mencit jantan putih telah terkondisi dengan baik 





Kel.V


(Diberi EDA 150 mg/kg BB)








Kel. IV


(Diberi EDA  100 mg/kg BB)








Kel.II


(Diberi Diatab 1,56 mg/kg  BB)





Kel. I


(Diberi CMC 0,5 % BB)





Kel . III


(Diberi EDA  50 mg/kg BB) 





Hasil uji antidiare









